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Foto wawancara Bersama kelompok nelayan di Kecamatan Herlang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto wawancara Bersama Pengumpul/Juragan Ikan Tuna di Kecamatan 

Bontobahari  
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Observasi pada Pabrik Es di Kecamatan Bontobahari  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto wawancara Bersama nelayan di Kecamatan Bontotiro 
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Observasi pada Fishing Based di Kecamatan Bontotiro 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara kepada UMKM Ikan Tuna Asap di Kecamatan Herlang 
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7. Kuesioner Analisis FFA 

1 IBU NURSINAH - FIKP UNHAS 

No. Faktor Internal dan Eksternal BF (%) ND NBD NRK NBK TNB 

Faktor Internal 

S1 Produksi : Hasil produksi tuna tinggi 0.75 5.00 3.77 3.37 2.54 9.57 

S2 
Produksi : Kelembagaan kelompok 
nelayan yang kuat 

0.43 3.00 1.29 0.47 0.20 0.26 

S3 
Pengumpul : Pengumpul Kab. 
Bulukumba dapat menampung ikan 
dalam jumlah besar 

0.74 4.00 2.95 1.58 1.17 3.44 

S4 
Pengolahan (UPI) : Proses produksi 
untuk ekspor telah mengikuti standar 
yang berlaku 

0.74 4.00 2.95 3.32 2.45 7.23 

S5 
Jumlah SDM/tenaga kerja pada 
setiap rantai pasok tercukupi 

0.74 4.00 2.95 4.11 3.03 8.95 

W1 
Produksi : Nelayan masih 
menggunakan cara tradisional dalam 
mencari titik penangkapan 

0.51 3.00 1.52 0.63 0.32 0.49 

W2 
Produksi: Titik penangkapan jauh 
dari tempat pendaratan ikan 

0.72 5.00 3.62 2.79 2.02 7.29 

W3 
Produksi : Sarana dan prasarana 
penangkapan tidak memadai 

0.89 5.00 4.46 2.26 2.02 9.01 

W4 
Produksi : Sarana dan prasarana PPI 
tidak memadai 

0.77 5.00 3.85 2.89 2.23 8.56 

W5 
Produksi : Dalam 1x trip memakan 
waktu yang lama (5-17 hari) 

0.58 3.00 1.75 3.42 2.00 3.51 

W6 
Produksi: Kurangnya 
keterampilan/skill nelayan 

0.92 5.00 4.62 2.84 2.62 12.11 

W7 
Pengumpul : Sarana prasarana cold 
storage/gudang tidak memadai 

0.78 5.00 3.92 3.21 2.52 9.88 

W8 
Pengolahan UMKM : Sarana 
prasarana pengolahan ikan tuna 
belum memadai 

0.65 4.00 2.58 3.21 2.07 5.36 

W9 
Pengolahan UMKM : Proses 
produksi tidak sesuai SNI 

0.58 4.00 2.34 3.16 1.85 4.32 

W10 
Infrastruktur jalan dari tempat 
pendaratan ikan ke pusat kota 
sempit dan buruk 

0.75 4.00 3.02 3.05 2.30 6.94 

Faktor Eksternal             

O1 
Tuna merupakan komoditi unggulan 
Indonesia 

0.66 4.00 2.63 3.79 2.49 6.55 

O2 
Produksi : MSY ikan tuna laut flores 
masih 44% 

0.83 4.00 3.31 1.11 0.92 3.04 

O3 
Pemasaran : Permintaan pasar luar 
negeri dan domestik yang tinggi dan 
luas 

0.94 5.00 4.71 4.00 3.77 17.78 

O4 
Seluruh wilayah sudah tercakup 
akses jalan, jaringan komunikasi, 
listrik dan air bersih 

0.71 4.00 2.51 4.00 2.86 7.18 

T1 
Produksi : Supplai BBM dan Es 
balok/curah tidak stabil 

0.63 5.00 3.29 3.47 2.18 7.17 

T2 
Produksi : Hasil tangkapan nelayan 
tidak menentu 

0.66 4.00 2.63 1.58 1.04 2.73 

T3 
Pengumpul : Jarak gudang ke UPI 
cukup jauh dan memakan waktu 
yang lama 

0.54 4.00 2.17 2.89 1.57 3.41 

T4 
Pemasaran : Proses distribusi ekspor 
ke Amerika bertambah akibat perang 
Israel-Palestina 

0.51 3.00 1.54 2.89 1.49 2.30 
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2. PAK JULIANTO - PT. BMI 

No. Faktor Internal dan Eksternal BF (%) ND NBD NRK NBK TNB 

Faktor Internal 

S1 Produksi : Hasil produksi tuna tinggi 0.78 5.00 3.92 2.05 1.61 6.32 

S2 
Produksi : Kelembagaan kelompok 
nelayan yang kuat 

0.45 2.00 0.89 2.05 0.92 0.82 

S3 
Pengumpul : Pengumpul Kab. 
Bulukumba dapat menampung ikan 
dalam jumlah besar 

0.68 3.00 2.03 2.32 1.57 3.18 

S4 
Pengolahan (UPI) : Proses produksi 
untuk ekspor telah mengikuti standar 
yang berlaku 

0.82 4.00 3.26 1.79 1.46 4.76 

S5 
Jumlah SDM/tenaga kerja pada 
setiap rantai pasok tercukupi 

0.78 5.00 3.92 4.11 3.22 12.64 

W1 
Produksi : Nelayan masih 
menggunakan cara tradisional dalam 
mencari titik penangkapan 

0.52 3.00 1.57 1.53 0.80 1.25 

W2 
Produksi: Titik penangkapan jauh 
dari tempat pendaratan ikan 

0.69 3.00 2.08 1.89 1.31 2.72 

W3 
Produksi : Sarana dan prasarana 
penangkapan tidak memadai 

0.91 4.00 3.63 1.84 1.67 6.07 

W4 
Produksi : Sarana dan prasarana PPI 
tidak memadai 

0.82 4.00 3.26 1.47 1.20 3.92 

W5 
Produksi : Dalam 1x trip memakan 
waktu yang lama (5-17 hari) 

0.77 3.00 2.31 1.74 1.34 3.08 

W6 
Produksi: Kurangnya 
keterampilan/skill nelayan 

0.88 4.00 3.51 1.74 1.52 5.34 

W7 
Pengumpul : Sarana prasarana cold 
storage/gudang tidak memadai 

0.68 4.00 2.71 2.47 1.67 4.53 

W8 
Pengolahan UMKM : Sarana 
prasarana pengolahan ikan tuna 
belum memadai 

0.63 2.00 1.26 2.32 1.46 1.84 

W9 
Pengolahan UMKM : Proses 
produksi tidak sesuai SNI 

0.58 3.00 1.75 1.84 1.08 1.89 

W10 
Infrastruktur jalan dari tempat 
pendaratan ikan ke pusat kota 
sempit dan buruk 

0.69 3.00 2.08 2.89 2.00 4.16 

Faktor Eksternal             

O1 
Tuna merupakan komoditi unggulan 
Indonesia 

0.57 5.00 2.86 1.63 0.93 2.66 

O2 
Produksi : MSY ikan tuna laut flores 
masih 44% 

0.80 4.00 3.20 1.74 1.39 4.45 

O3 
Pemasaran : Permintaan pasar luar 
negeri dan domestik yang tinggi dan 
luas 

0.94 4.00 3.77 1.11 1.04 3.93 

O4 
Seluruh wilayah sudah tercakup 
akses jalan, jaringan komunikasi, 
listrik dan air bersih 

0.63 4.00 2.51 4.00 2.51 6.32 

T1 
Produksi : Supplai BBM dan Es 
balok/curah tidak stabil 

0.66 4.00 2.63 1.32 0.86 2.27 

T2 
Produksi : Hasil tangkapan nelayan 
tidak menentu 

0.66 4.00 2.63 1.89 1.25 3.27 

T3 
Pengumpul : Jarak gudang ke UPI 
cukup jauh dan memakan waktu 
yang lama 

0.57 4.00 2.29 1.26 0.72 1.65 

T4 
Pemasaran : Proses distribusi ekspor 
ke Amerika bertambah akibat perang 
Israel-Palestina 

0.51 3.00 1.54 1.16 0.60 0.92 

 

 

 



179 
 

 
 

3 Pak Fitrah - PT KML 

No. Faktor Internal dan Eksternal BF (%) ND NBD NRK NBK TNB 

Faktor Internal 

S1 
Produksi : Hasil produksi tuna 
tinggi 

0.77 4.00 3.08 2.74 2.11 6.48 

S2 
Produksi : Kelembagaan kelompok 
nelayan yang kuat 

0.31 2.00 0.62 1.32 0.40 0.25 

S3 
Pengumpul : Pengumpul Kab. 
Bulukumba dapat menampung 
ikan dalam jumlah besar 

0.72 4.00 2.89 1.63 1.18 3.41 

S4 
Pengolahan (UPI) : Proses 
produksi untuk ekspor telah 
mengikuti standar yang berlaku 

0.80 4.00 3.20 3.32 2.65 8.49 

S5 
Jumlah SDM/tenaga kerja pada 
setiap rantai pasok tercukupi 

0.77 3.00 2.31 4.26 3.28 7.57 

W1 
Produksi : Nelayan masih 
menggunakan cara tradisional 
dalam mencari titik penangkapan 

0.48 3.00 1.43 0.95 0.45 0.65 

W2 
Produksi: Titik penangkapan jauh 
dari tempat pendaratan ikan 

0.71 4.00 2.83 2.63 1.86 5.27 

W3 
Produksi : Sarana dan prasarana 
penangkapan tidak memadai 

0.88 3.00 2.63 2.16 1.89 4.98 

W4 
Produksi : Sarana dan prasarana 
PPI tidak memadai 

0.66 3.00 1.98 2.89 1.91 3.80 

W5 
Produksi : Dalam 1x trip memakan 
waktu yang lama (5-17 hari) 

0.55 4.00 2.22 2.58 1.43 3.16 

W6 
Produksi: Kurangnya 
keterampilan/skill nelayan 

0.97 4.00 3.88 1.79 1.73 6.72 

W7 
Pengumpul : Sarana prasarana 
cold storage/gudang tidak 
memadai 

0.72 4.00 2.89 2.84 2.06 5.94 

W8 
Pengolahan UMKM : Sarana 
prasarana pengolahan ikan tuna 
belum memadai 

0.69 3.00 2.08 2.74 1.89 3.94 

W9 
Pengolahan UMKM : Proses 
produksi tidak sesuai SNI 

0.65 3.00 1.94 2.68 1.73 3.36 

W10 
Infrastruktur jalan dari tempat 
pendaratan ikan ke pusat kota 
sempit dan buruk 

0.74 5.00 3.69 2.95 2.18 8.04 

Faktor Eksternal 

O1 
Tuna merupakan komoditi 
unggulan Indonesia 

0.69 4.00 2.74 3.16 2.17 5.94 

O2 
Produksi : MSY ikan tuna laut 
flores masih 44% 

0.80 5.00 4.00 1.74 1.39 5.56 

O3 
Pemasaran : Permintaan pasar 
luar negeri dan domestik yang 
tinggi dan luas 

0.94 5.00 4.71 2.37 2.23 10.53 

O4 
Seluruh wilayah sudah tercakup 
akses jalan, jaringan komunikasi, 
listrik dan air bersih 

0.69 3.00 2.06 4.11 2.82 5.79 

T1 
Produksi : Supplai BBM dan Es 
balok/curah tidak stabil 

0.63 4.00 2.51 2.26 1.42 3.58 

T2 
Produksi : Hasil tangkapan 
nelayan tidak menentu 

0.69 3.00 2.06 1.53 1.05 2.15 

T3 
Pengumpul : Jarak gudang ke UPI 
cukup jauh dan memakan waktu 
yang lama 

0.57 3.00 1.71 1.42 0.81 1.39 

T4 
Pemasaran : Proses distribusi 
ekspor ke Amerika bertambah 
akibat perang Israel-Palestina 

0.54 3.00 1.63 0.42 0.23 0.37 
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4 MUH. TAUFIK - DINAS PERIKANAN 
      

No. Faktor Internal dan Eksternal BF (%) ND NBD NRK NBK TNB 

Faktor Internal 

S1 Produksi : Hasil produksi tuna tinggi 0.74 5.00 3.69 2.79 2.06 7.61 

S2 
Produksi : Kelembagaan kelompok 
nelayan yang kuat 

0.48 3.00 1.43 1.16 0.55 0.79 

S3 
Pengumpul : Pengumpul Kab. 
Bulukumba dapat menampung ikan 
dalam jumlah besar 

0.72 3.00 2.17 1.79 1.29 2.81 

S4 
Pengolahan (UPI) : Proses produksi 
untuk ekspor telah mengikuti standar 
yang berlaku 

0.75 4.00 3.02 3.26 2.46 7.42 

S5 
Jumlah SDM/tenaga kerja pada 
setiap rantai pasok tercukupi 

0.74 5.00 3.69 4.26 3.15 11.62 

W1 
Produksi : Nelayan masih 
menggunakan cara tradisional dalam 
mencari titik penangkapan 

0.52 3.00 1.57 1.00 0.52 0.82 

W2 
Produksi: Titik penangkapan jauh dari 
tempat pendaratan ikan 

0.68 4.00 2.71 2.53 1.71 4.63 

W3 
Produksi : Sarana dan prasarana 
penangkapan tidak memadai 

0.75 4.00 3.02 2.00 1.51 4.55 

W4 
Produksi : Sarana dan prasarana PPI 
tidak memadai 

0.74 3.00 2.22 2.95 2.18 4.82 

W5 
Produksi : Dalam 1x trip memakan 
waktu yang lama (5-17 hari) 

0.77 3.00 2.31 2.53 1.94 4.48 

W6 
Produksi: Kurangnya 
keterampilan/skill nelayan 

0.83 4.00 3.32 1.74 1.44 4.79 

W7 
Pengumpul : Sarana prasarana cold 
storage/gudang tidak memadai 

0.74 4.00 2.95 2.63 1.94 5.74 

W8 
Pengolahan UMKM : Sarana 
prasarana pengolahan ikan tuna 
belum memadai 

0.63 4.00 2.52 2.63 1.66 4.19 

W9 
Pengolahan UMKM : Proses produksi 
tidak sesuai SNI 

0.55 3.00 1.66 2.58 1.43 2.37 

W10 
Infrastruktur jalan dari tempat 
pendaratan ikan ke pusat kota sempit 
dan buruk 

0.72 4.00 2.89 3.21 2.32 6.71 

Faktor Eksternal             

O1 
Tuna merupakan komoditi unggulan 
Indonesia 

0.63 3.00 1.89 4.11 2.58 4.87 

O2 
Produksi : MSY ikan tuna laut flores 
masih 44% 

0.77 5.00 3.86 2.68 2.07 7.99 

O3 
Pemasaran : Permintaan pasar luar 
negeri dan domestik yang tinggi dan 
luas 

0.91 4.00 3.66 4.11 3.75 13.73 

O4 
Seluruh wilayah sudah tercakup 
akses jalan, jaringan komunikasi, 
listrik dan air bersih 

0.69 3.00 2.06 4.11 2.82 5.79 

T1 
Produksi : Supplai BBM dan Es 
balok/curah tidak stabil 

0.63 5.00 3.14 2.84 1.79 5.61 

T2 
Produksi : Hasil tangkapan nelayan 
tidak menentu 

0.69 4.00 2.74 2.37 1.62 4.45 

T3 
Pengumpul : Jarak gudang ke UPI 
cukup jauh dan memakan waktu 
yang lama 

0.54 3.00 1.63 1.63 0.89 1.44 

T4 
Pemasaran : Proses distribusi ekspor 
ke Amerika bertambah akibat perang 
Israel-Palestina 

0.54 2.00 1.09 0.16 0.09 0.09 
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5 H. MANSUR - PENGUMPUL TUNA     

No. Faktor Internal dan Eksternal BF (%) ND NBD NRK NBK TNB 

Faktor Internal 

S1 Produksi : Hasil produksi tuna tinggi 0.68 5.00 3.38 2.68 1.82 6.15 

S2 
Produksi : Kelembagaan kelompok 
nelayan yang kuat 

0.48 3.00 1.43 1.32 0.63 0.90 

S3 
Pengumpul : Pengumpul Kab. 
Bulukumba dapat menampung ikan 
dalam jumlah besar 

0.62 5.00 3.08 1.79 1.10 3.39 

S4 
Pengolahan (UPI) : Proses produksi 
untuk ekspor telah mengikuti standar 
yang berlaku 

0.69 4.00 2.77 3.16 2.19 6.05 

S5 
Jumlah SDM/tenaga kerja pada 
setiap rantai pasok tercukupi 

0.74 5.00 3.69 4.16 3.07 11.34 

W1 
Produksi : Nelayan masih 
menggunakan cara tradisional dalam 
mencari titik penangkapan 

0.51 4.00 2.03 0.95 0.48 0.98 

W2 
Produksi: Titik penangkapan jauh 
dari tempat pendaratan ikan 

0.68 4.00 2.71 2.63 1.78 4.82 

W3 
Produksi : Sarana dan prasarana 
penangkapan tidak memadai 

0.78 4.00 3.14 2.16 1.69 5.31 

W4 
Produksi : Sarana dan prasarana PPI 
tidak memadai 

0.65 3.00 1.94 2.89 1.87 3.63 

W5 
Produksi : Dalam 1x trip memakan 
waktu yang lama (5-17 hari) 

0.57 4.00 2.28 2.42 1.38 3.14 

W6 
Produksi: Kurangnya 
keterampilan/skill nelayan 

0.83 5.00 4.15 1.63 1.36 5.63 

W7 
Pengumpul : Sarana prasarana cold 
storage/gudang tidak memadai 

0.78 4.00 3.14 2.79 2.19 6.87 

W8 
Pengolahan UMKM : Sarana 
prasarana pengolahan ikan tuna 
belum memadai 

0.62 3.00 1.85 2.53 1.55 2.87 

W9 
Pengolahan UMKM : Proses 
produksi tidak sesuai SNI 

0.51 4.00 2.03 2.63 1.34 2.71 

W10 
Infrastruktur jalan dari tempat 
pendaratan ikan ke pusat kota 
sempit dan buruk 

0.74 4.00 2.95 3.11 2.29 6.77 

Faktor Eksternal             

O1 
Tuna merupakan komoditi unggulan 
Indonesia 

0.49 5.00 2.43 1.58 0.77 1.86 

O2 
Produksi : MSY ikan tuna laut flores 
masih 44% 

0.71 4.00 2.86 1.74 1.24 3.54 

O3 
Pemasaran : Permintaan pasar luar 
negeri dan domestik yang tinggi dan 
luas 

0.91 4.00 3.66 1.79 1.64 5.98 

O4 
Seluruh wilayah sudah tercakup 
akses jalan, jaringan komunikasi, 
listrik dan air bersih 

0.69 4.00 2.74 4.37 3.00 8.22 

T1 
Produksi : Supplai BBM dan Es 
balok/curah tidak stabil 

0.60 5.00 3.00 3.16 1.89 5.68 

T2 
Produksi : Hasil tangkapan nelayan 
tidak menentu 

0.69 4.00 2.74 2.00 1.37 3.76 

T3 
Pengumpul : Jarak gudang ke UPI 
cukup jauh dan memakan waktu 
yang lama 

0.57 3.00 1.71 2.05 1.17 2.01 

T4 
Pemasaran : Proses distribusi ekspor 
ke Amerika bertambah akibat perang 
Israel-Palestina 

0.54 3.00 1.63 1.16 0.63 1.02 
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